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Abstract

The study aimed to improve mathematics about fractions to second grade students of SD N 1
Gemeksekti through PBL using concrete materials. The classroom action research was
conducted in three cycles. The subjects were teachers and second grade students. The data were
gquantitative and qualitative. Data collection techniques were written tests and non-tests such as
observation and interviews. Data validity uses triangulation of sources and triangulation of
techniques. Data analysis included data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
The results indicated that PBL using concrete materials improved mathematics since student
learning outcomes were 79.5% in the first cycle, 89% in the second cycle and 94% in the third
cycle. It concludes that PBL using concrete materials improves mathematics about fractions to
second grade students of SD N 1 Gemeksekti in academic year of 2023/2024.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pembelajaran matematika tentang pecahan pada
peserta didik kelas Il di SD N 1 Gemeksekti melalui penerapan model PBL dengan media konkret.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian guru dan peserta
didik kelas Il. Data yang digunakan data kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data teknik
nontes vyaitu observasi dan wawancara, teknik tes berupa tes tertulis. Validitas data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan
pada pembelajaran matematika dengan model PBL dan media konkret yang ditandai dengan
meningkatnya hasil belajar peserta didik pada siklus | = 79,5%, siklus Il = 89% dan siklus Il =
94%. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan media
konkret dapat meningkatkan pembelajaran matematika pada peserta didik kelas Il SD N 1
Gemeksekti tahun ajaran 2023/2024.

Kata kunci: pembelajaran matematika, Problem Based Learning, media konkret
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PENDAHULUAN

Kurikulum termasuk unsur pendidikan yang sangat penting (Manalu, dkk, 2022).
Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan dalam pendidikan (Hamdi, 2020). Setiap
tahunnya Indonesia mengalami perkembangan kurikulum. Kurikulum yang digunakan di
Indonesia pada tahun 2023 adalah kurikulum merdeka. Pada kurikulum ini terdapat
berbagai pembelajaran intrakurikuler berfokus pada materi dasar, kompetensi serta
pengembangan karakter (Jannah & Rasyid, 2023). Pendidik pada kurikulum merdeka
dapat menggunakan berbagai alat bantu sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta
didik (Jannah & Rasyid, 2023). Pada kurikulum ini muatan mata pembelajaran terpisah
tidak lagi terintegrasi.

Matematika salah satu mata pelajaran yang tercakup pada kurikulum merdeka.
Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk menciptakan peserta didik terlibat
secara langsung dalam pembelajaran (Gusteti & Neviyarni, 2022). Matematika
membiasakan pemikiran secara luas, cermat, terbuka, teliti, dan kritis (Jannah, dkk,
2019). Matematika mengembangkan kemampuan berpikir dan analitis (Dwijayani,
2019). Hal tersebut dibutuhkan peserta didik agar mempunyai berbagai kemampuan
diantaranya yaitu kemampuan mencari, memperoleh dan menggunakan berbagai
informasi untuk menjadi generasi yang siap dan mampu menghadapi globalisasi
(Jannah, dkk, 2019). Peningkatan pembelajaran matematika dapat diukur dengan
prestasi belajar, tolok ukur prestasi belajar salah satunya adalah hasil belajar
matematika (Wulanningtyas & Ate, 2020).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas Il SD Negeri 1
Gemeksekti pada tanggal 20 September 2023 dan 6 Desember 2023 diperoleh informasi
bahwa model yang sering digunakan guru pada pembelajaran matematika yaitu model
cooperative learning, pembelajaran matematika sudah berjalan dengan baik. Namun
guru belum memaksimalkan penggunaan model dan media pembelajaran, guru tidak
selalu menyediakan media konkret, pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher
centered) serta guru sudah mencoba beberapa variasi metode pembelajaran seperti
diskusi dan permainan. Namun hasil belajar peserta didik masih kurang apabila tidak
disertai benda konkret. Pada pembelajaran matematika peserta didik pasif dalam
kegiatan tanya jawab, peserta didik mudah merasa bosan ketika pembelajaran, peserta
didik harus diberikan permasalahan ataupun kegiatan yang menantang untuk fokus
dalam pembelajaran serta kurang mampu memahami konsep materi apabila
pembelajaran tidak disertai dengan media konkret.

Hasil ulangan harian matematika materi pengurangan peserta didik kelas Il SD
Negeri 1 Gemeksekti menunjukkan bahwa nilai peserta didik belum memenuhi kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) dengan rata-rata nilai sebesar 67,5 dari nilai
KKTP yaitu 70. Hal ini ditandai dengan peserta didik berjumlah 32, ada 15 peserta didik
atau 46,87% sudah mencapai KKTP, sedangkan 17 peserta didik atau 53,12% belum
mencapai KKTP. Data tersebut menunjukkan nilai tertinggi yang didapat yaitu 100,
sedangkan nilai terendah yang didapat 10. Data tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika pada peserta didik kelas Il SD Negeri 1 Gemeksekti masih
tergolong rendah.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu adanya perbaikan pada
pembelajaran matematika kelas IlI. Peneliti berusaha menemukan penyelesaian
masalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat serta media
pembelajaran yang membangun semangat peserta didik untuk belajar. Terdapat
beberapa alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan, diantaranya yaitu model
Discovery Learning, Prasasty & Utaminingtyas (2020) telah melakukan penelitian
menggunakan model Discovery Learning menyatakan bahwa model tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas 1V SD
negeri Brosot tahun ajaran 2019/2020. Selain itu, Mangangatung, dkk (2023)
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menyatakan model PjBL mampu meningkatkan kreativitas dan hasil belajar IPA peserta
didik kelas V SD Negeri Katolik Salib Suci Kinilow. Selain itu Ratnasari, dkk (2023)
menyatakan model PBL dapat meningkatkan pembelajaran matematika kelas Il SD
Supriyadi Semarang. Salah satu solusi yang akan digunakan peneliti dalam
meningkatkan pembelajaran matematika yaitu menggunakan model PBL.

Model pembelajaran PBL, model pembelajaran yang memakai suatu
permasalah kehidupan sebagai konteks untuk belajar tentang cara berpikir,
menyelesaikan permasalahan serta mengkomunikasi (Puspitasari, 2022). Pada model
ini pendidik berperan dalam memfasilitasi, memonitoring, dan mengontrol kegiatan
pembelajaran (Fauzia, 2018). Selain itu, peserta didik dituntut berperan aktif saat
mengikuti pembelajaran. Penerapan model akan lebih efektif apabila disertai media
pembelajar. Media pembelajaran adalah benda yang berguna untuk memberikan definisi
atau penjelasan konsep yang sulit dikomunikasikan secara lisan. Suatu media
pembelajaran dapat berfungsi sebagai media utama atau sekedar media tambah
(Septiana, 2021). Media pembelajaran sangat beragam diantaranya yaitu media visual,
audio dan audio visual. Salah satu contoh media visual yaitu media konkret. Media
konkret adalah alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yang berupa benda nyata,
dapat dilihat secara langsung dan mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
(Kusumaningrum & Nuriadin, 2022). Media konkret cocok digunakan pada kelas rendah
karena bersifat nyata sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas rendah. Penerapan
model PBL dengan media konkret diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran
matematika tentang pecahan.

Berdasarkan paparan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
Apakah penerapan model pembelajaran PBL dengan media konkret dapat
meningkatkan pembelajaran matematika tentang pecahan pada peserta didik kelas Il di
SD Negeri 1 Gemeksekti tahun ajaran 2023/2024?. Tujuan penelitian meningkatkan
pembelajaran matematika tentang pecahan pada peserta didik kelas 1l di SD Negeri 1
Gemeksekti tahun ajaran 2023/2024 melalui penerapan model pembelajaran PBL
dengan media konkret.

METODE

Pendekatan penelitian yaitu penelitian tindakan kelas. Data yang digunakan
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yaitu berupa data mengenai hasil
belajar matematika. Data kualitatif deskripsi informasi mengenai pelaksanaan
pembelajaran matematika menggunakan model PBL dengan media konkret. Sumber
data dari peserta didik dan guru kelas Il SD N 1 Gemeksekti. Teknik pengumpulan data
teknik nontes yaitu observasi dan wawancara, teknik tes berupa tes tertulis. Adapun
teknik analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Aspek yang diukur dalam indikator capaian penelitian ini yaitu ketuntasan
hasil belajar peserta didik setelah menerapkan model PBL dengan media konkret
dengan indikator ketuntasan 85%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model PBL yang
dilaksanakan melalui beberapa langkah antara lain: (1) orientasi peserta didik pada
masalah dengan media konkret, peserta didik disajikan masalah sehari-hari dengan alat
bantu media konkret; (2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar dengan media
konkret, peserta didik dengan bimbingan guru membentuk kelompok kemudian
diberikan LKPD; (3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok dengan
media konkret, guru membimbing jalannya diskusi dengan media konkret; (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, peserta didik bersama kelompok secara
bergantian menyajikan hasil; (5) menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah,
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peserta didik bersama guru menyimpulkan pemecahan masalah kemudian mengerjakan
evaluasi. Langkah-langkah yang digunakan peneliti sejalan dengan langkah-langkah
yang dikemukakan oleh Azizi (2019).

Tabel 1. Perbandingan Antarsiklus Hasil Belajar Kognitif Siklus I, Il, dan Il

Siklus | Siklus 1l Siklus 1l
Nilai
Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1
(%) (%) (%) (%) (%)
90-100 0 4 9 31 44
80-89 38 31 57 54 44
70-79 41 47 22 6 6
60-69 16 12 12 9 6
50-59 6 6 - - -
40-49 - - - - -
<40 - - - - -
Rata-rata 72,71 74,62 78,87 84 88,15
Tuntas 78 81 87 91 94
Belum Tuntas 22 19 13 9 6

Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar dari
siklus | sampai siklus Il berdasarkan hasil tes yang telah dilaksanakan oleh peserta
didik. Pada siklus | pertemuan 1 persentase ketuntasan = 78%, pertemuan 2 = 81%
meningkat 3%. Pada siklus Il pertemuan 1 persentase ketuntasan = 87%, pertemuan 2
= 91% meningkat 4%. Pada siklus lll persentase ketuntasan 94%, setiap siklus
mengalami peningkatan persentase ketuntasan dan rata-rata nilai peserta didik.

Model PBL dengan media konkret dapat meningkatkan pembelajaran
matematika pada peserta didik kelas Il di SD N 1 Gemeksekti tahun ajaran 2023/2024
hal itu ditandai dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik pada setiap siklus.
Penggunaan media konkret memberikan pengalaman nyata sehingga peserta didik
mudah menganalisis suatu permasalahan yang disajikan (Destrinelli, dkk 2018). Model
PBL memiliki beberapa kelebihan yang dikemukakan oleh Zainal (2022) berpusat pada
peserta didik, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, memperluas jangkauan
materi dan konsep baru, meningkatkan berbagai kemampuan seperti kemampuan
komunikasi, berpikir, memadukan teori dan praktik, mengatur waktu, konsentrasi dan
mencari data.

Alasan pembelajaran matematika pada peserta didik meningkat setelah
diterapkan model PBL dengan media konkret yaitu: (1) orientasi peserta didik pada
masalah dengan media konkret, peserta didik diberi suatu permasalahan sesuai dengan
materi yang diajarkan dengan bantuan media konkret. Masalah yang disajikan berupa
masalah sehari-hari sehingga peserta didik mampu memahami permasalahan secara
nyata. Hal ini sependapat dengan Yuswantoro & Adi (2022) dan Susanti, dkk (2020) guru
memberikan pertanyaan untuk membangun konsentrasi dan pemahaman peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran. Penggunaan media konkret memberikan pengalaman
secara nyata sehingga peserta didik mampu memahami kondisi permasalahan yang
disajikan (Kusumaningrum & Nuriadin, 2022); (2) mengorganisasikan peserta didik pada
masalah dengan media konkret, guru mengenalkan media konkret yang digunakan
dalam pembelajaran, membimbing peserta didik membentuk kelompok belajar dan
menjelaskan petunjuk pengerjaan LKPD. Sejalan dengan pendapat Rizka (2021) dan
Hotimah (2020) peserta didik dibentuk kelompok belajar untuk saling berdiskusi
menentukan pemecahan masalah; (3) membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok, peserta didik dengan kelompoknya dibantu guru melakukan diskusi untuk
menentukan solusi masalah melalui LKPD dibantu media konkret, guru membimbing
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dan mengawasi jalannya diskusi. Sejalan dengan pendapat Ropiah, dkk (2020) dan
Evendi & Verawati (2021) peserta didik aktif dalam kegiatan kelompok dan saling
bertukar pikiran untuk menentukan solusi masalah; (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil, guru memberi kesempatan pada setiap kelompok untuk menyajikan
hasil di depan kelas, saat menyajikan hasil kelompok lain memperhatikan serta saling
memberikan tanggapan. Sejalan dengan pendapat Ropiah, dkk (2020) dan Setyorini,
dkk (2021) peserta didik menyajikan hasil berupa pemecahan masalah yang ditemukan
berdasarkan hasil diskusi; (5) menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah,
guru dan peserta didik menganalisis pemecahan masalah, melakukan tanya jawab,
menarik kesimpulan materi serta melakukan evaluasi pembelajaran. Sejalan dengan
pendapat Purba & Aziz (2022) dan Ratnasari, dkk (2022) guru dan peserta didik
membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian masalah serta melakukan evaluasi.

SIMPULAN

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
PBL dengan media konkret dapat meningkatkan pembelajaran matematika tentang
pecahan pada peserta didik kelas Il di SD N 1 Gemeksekti tahun ajaran 2023/2024.
Pembelajaran matematika meningkat ditandai dengan meningkatnya hasil belajar pada
setiap siklus, hal tersebut dapat dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar siklus | =
79,5%, siklus Il = 88,5%, dan siklus Il = 94%. Model pembelajaran PBL dengan media
konkret dapat digunakan guru sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran.
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